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Tindakan Pejabat Tata Usaha Negara (TUN) yang tidak menanggapi
dokumen tertentu yang diajukan oleh masyarakat dapat
menimbulkan kerugian bagi masyarakat yang berkepentingan.
Terhadap hal ini, Undang-Undang Administrasi Pemerintahan dalam
Pasal 53 menyatakan tindakan tidak menanggapi tersebut dapat
menyebabkan permohonan dianggap dikabulkan atau disebut juga
sebagai KTUN Fiktif Positif. Untuk memperoleh pengesahan terhadap
hal tersebut, maka yang berkepentingan harus mengajukan
permohonan ke Pengadilan Tata Usaha Negara. Hanya saja, ada batas
waktu yang dimiliki oleh masyarakat untuk meminta pengabulan atas
KTUN Fiktif Positif ke pengadilan. Di satu sisi, terkadang Pejabat Tata
Usaha Negara melakukan tindakan yang tidak tegas yang membuat
masyarakat tetap menunggu keputusan dari Pejabat TUN. Salah
satunya ialah Pejabat TUN mengundang masyarakat terkait untuk
memberikan pengarahan dan terus melakukan komunikasi, namun
tak kunjung tegas mengabulkan atau menolak permohonan yang
diajukan. Akibatnya, karena terjadi penguluran waktu, saat pihak yang
berkepentingan mengajukan permohonan pengabulan ke pengadilan,
batas waktu telah terlampaui (daluwarsa). Penelitian ini akan
mengkaji mengenai keadilan perihal daluwarsa permohonan
pengabulan KTUN Fiktif Positif sebagaimana dijelaskan melalui studi
terhadap satu kasus konkret.
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